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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh lemahnya daya serap siswa sekolah dasar pada mata pelajaran matematika,
sedangkan daya serap berkaitan dengan Implementasi teori kognitif Kognitif adalah proses mental yang
berhubungan dengan kemampuan dalam bentuk pengenalan secara umum yang bersifat mental dan ditandai
dengan representasi suatu objek ke dalam gambaran mental seseorang apakah dalam bentuk symbol, penelitian
ini bertujaun untuk mengetahui penerapan teori kognitif dalam meningkatkan prestasi belaajar matematiak di kelas
v.Metode penelitian ini dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi,dengan Teknik analisis data
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan pengmbilan keputusan.hasil penlitain terhadap implementasi
teori kognitif dalam mennngkatkan prestasi belajar matematika kelas V memeberikan sumbangsih bagi siswa kelas
V dalam prestasi belajar mempunyai peranan penting hal ini dikarenakan sebagian besar aktivitas dalam belajar
selalu berhubungan denagn mengingat dan berpikir. Dalam hal ini implementasi teori kognitif secara optimal akan
mampu memberikan dampak pada prestasi belajar terutama pada pembelajaran matematika kelas V.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan ujung tombak bagi kemajuan suatu bangsa. Jika pendidikan suatu
bangsa baik maka baik pulalah generasi penerusnya. Sementara itu, baik atau tidaknya pendidikan di
suatu bangsa dapat dilihat dari orientasi sistem pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan tersebut. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, tidak terlepas dari dukungan
pemerintah, guru, orang tua siswa, dan masyarakat. Membahas tentang mutu pendidikan, tentu
berkaitan dengan proses belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan
yang sangat penting. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan antara lain
bergantung pada bagaimana proses belajar siswa di sekolah dan minat dari peserta didik tersebut,
terkhusunya pembelajaran atau belajar matematika pada kelas V.

Dengan implementasi teori kognitif pada aspek kognitif memiliki perkembangan dalam fase-fase
tertentu yang berbeda menurut pendapat setiap ahli psikologi. Salah satu ahli psikologi teori
perkembangan kognitif ialah Jean Piaget. Menurut teori kognitif Piaget, anak pada usia siswa sekolah
dasar (7-8 tahun hingga 12-13 tahun) berada pada tahap operasional konkret. Dalam proses belajar,
anak mengalami kesulitan untuk memahami sesuatu yang bersifat abstrak, dengan kata lain anak
membutuhkan objek yang konkret agar bisa berpikir secara logis

Kognitif adalah proses mental yang berhubungan dengan kemampuan dalam bentuk pengenalan
secara umum yang bersifat mental dan ditandai dengan representasi suatu objek ke dalam gambaran
mental seseorang apakah dalam bentuk simbol, tanggapan, ide atau gagasan, dan nilai atau
pertimbangan. Oleh karena itu, faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi pembelajaran
khusunya pada belajar matematika karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan
dengan mengingat dan berpikir. Keberhasilan belajar seorang siswa dapat diketahui berdasarkan minat
dalam mengikuti pelajaran terkhusunya pada matematika serta prestasi belajar yang diperoleh pada
buku rapor yang ditunjukkan dengan nilai-nilai berupa angka dan atau huruf. Salah satunya adalah
aspek kognitif, dimana aspek ini sangat menentukan prestasi sebuah minat belajar yang akan diperoleh
siswa karena kognitif merupakan proses mengingat dan berpikir yang terjadi di dalam otak, sehingga
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diindikasikan kemampuan kognitif dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

. Dalam pelaksanaannya, untuk mewujudkan suatu lingkungan belajar diperlukan dua hal yaitu
lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial Lingkungan nonsosial atau dikenal juga dengan lingkungan
fisik terdiri dari sarana, prasarana, sumber, serta media belajar sedangkan lingkungan sosial berupa
hubungan siswa dengan temannya, dengan guru, dengan warga sekolah, dan dengan faktor internal
dirinya seperti minat belajar

Masalah penting yang umumnya dihadapi siswa dalam belajar adalah mengenai kurangnya
minat sebagian siswa pada mata pelajaran tertentu. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran
wajib di sekolah memiliki karakteristik yang abstrak, logis, dan sistematis. Pandangan bahwa
matematika adalah ilmu yang kering, abstrak, teoretis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus
rumus yang membingungkan, yang didasarkan atas pengalaman kurang menyenangkan ketika belajar
matematika di sekolah, telah ikut membentuk persepsi negatif siswa terhadap matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika juga merupakan ide-ide abstrak yang
berisi simbol-simbol, maka konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi
simbol-simbol itu. Belajar matematika sangat diperlukan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
berikutnya. Dengan belajar matematika, kita akan belajar meningkatkan kemampuan berfikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari- hari dalam dunia kerja,
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah
dasar.

METODE/EKSPERIMEN

Penelitain ini dengan menggunakan penelitaian pendekatan kualitatif. Dilihat dari objek dan

metode analisis yang digunakan, maka penelitian ini termasuk dalam tipe penelitian kualitatif. dengan
pendapat Muri Yusuf mendefenisikan penelitian kualitatif adalah suatu strategi inquiry yang
menekankan pencarian makna, pengertian konsep, karakteristik,gejala simbol, maupun deskripsi
tentang suatu fenomena. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini peneliti
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja
pancaindra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Wawancara (interview) adalah
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara
(pengumpulan data) kepada informan dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat
perekam. Wawancara ini peneliti tujukan kepada pihak sekolah di SDN 18 Cengkong Abang yang
ditujukan kepada kepala sekolah dalam hal ini tentang penerapan teori kognitif dalam meningkatkan
minat belajar matematika siswa kelas V. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dari sumber-
sumber yang berbentuk surat, catatan, laporan, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti juga
menggunakan teknik dokumentasi dengan pengumpulan data, rekaman serta data yang diambil yatu
hasil atau nilai raport siswa.

Teknis Analisis data adalah suatu proses mencari atau menyusun data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dokumentasi secara sistematis dengan mengkategorikan data-data yang
di anggap penting kemudian diambil kesimpulan.Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
menganalisis data meliputi: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan pengambil
keputusan (conculsion drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi teori kognitif dalam meningkatkan
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prestasi belajar matematika kelas V di SDN 18 Cengkong Abang, berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru yang mengajar anak-anak kelas v yakni dengan melakukan wawancara dengan Ibu Siti
Wahyuni S.Pd selaku wali kelas v di SDN 18, berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti
bahwa dalam penerapan teori kognitif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika kelas V,
dengan demikian dengan adanya penerapan teori kognitif dalam meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa kelas V maka prestasi belajar matematika anak juga meningkat, sebagaimana
pendapat salah satu guru di SDN 18 Cengkong Abang,bernama ibu Rika S.Pd mengatakan bahwa
penerapan teori kognitif memiliki dampak tersendiri bagi siswa bila penerapan nya dilakuan secara
optimal, karena teori kognitif suatu teori yang lebih mengutamakan proses dari pada hasil belajar,
terutama hasil belajar matematika anak kelas V.

Berdasarkan pendapat yang dikemukan oleh Sumanto faktor kognitif mempunyai peranan
penting bagi prestasi belajar, hal ini dikarenakan sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu
berhubungan denagn mengingat dan berpikir. Dalam hal ini penerapan teori kognitif secara optimal
akan mampu memberikan dampak pada prestasi belajar terutama pada pembelajaran
matematika.Teori kognitif berdasarkan taksonomi Bloom yang telah direvisi merupakan jenjang berfikir
yang diawali dengan proses mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, serta
menciptakan. Sehingga dengan adanya penerapan teori kognitif dalam meningkatkan prestasi belajar
matematika kelas V, dalam artian matematika merupakan salah satu ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan dalam berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian berbagai
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan belajar, matematika seseorang akan diajarkan dalam hal ini untuk
bernalar, secara kritis, kreatif, dan aktif. Hal ini berarti bahwa siswa yang dalam belajar matematika
mampu mengoptimalkan setiap materi yang diberikan oleh guru, sehingga akan dapat meningkatkan
prestasi belajarnya terkuus pada pelajaran matematika.

Pembahasan

Dari hasil penelitian ini besarnya sumbangsih penerapan teori kognitif terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas V sesuai dengan teori kognitif hal ini dikarenakan teori kognitif memberikan
sumbangsih yang mana lebih menekankan proses belajar dari pada hailnya, sehingga dengan adanya
penerapa kognitif tersebut dapat meberikan dampak bagi siswa kelas V terutama dlam belajar
matematika guna meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V. hasil penelitian tersebut sejalan dengan
pendapat Sumanto juga yang mnegatakan bahwa penerapan teori kognitif terkhusunya pada pelajaran
matematika, bahwa teori kognitif adalah suatu proses mental yang berhubungan dengan kemmapuan
siiswa dalam bentuk pengenalan secara umum yang bersifat mental dan ditandai dengan representasi
suatu objek ke dalam gambaran mental seseorang, apakah dalam hal ini berbentuk symbol, tanggapan,
ide atau gagsan, dan nilai atau pertimbangan. Oleh sebab itu, faktor teori kognitif mempunyai peranan
penting bagi keberhasilan belajar, dalam hal ini keberhasilan belajar pada prestasi belajar siswa kleas
V. Faktor kognitif memliki peranan penting bagi keberhasilan belajar, artinya dalam hal ini prestasi
belajar siswa kelas V, karena hal ini Sebagian besar aktivitas dalam belajar merupakan banyaknya
aktivitas yang berhubungan dengan mengingat dan berpikir.

PENUTUP

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan penerapan kognitif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V di SDN
18 Cengkong Abnag, dengan adanya penerapan teori kognitif mmeiliki dampak bagi siswa kelas V,
terkait hal ini terkhususnya pada pelajaran matematika. Penerapan teori kognitif merupakan suatu teori
yang mementingkan prsose belajar, dari pada hasil belajar, artinya penerapan teori ini mmeilik peranan
sangat penting dalam hal ini Karena dalam belajar matematika siswa banyak sekali kendala atau pun
kesulitan dalam memahami pelajran matematika. Oleh sebab itu, dengan adanya penerapan teori
kognitif mmeberikan sumbangsih bagi siswa kelas V, dengan penerapan teori kognitif secara optimal
akan memberikan dampak bagi siswa kelas V terkhususnya pada belajar matematika.
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